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LAMPIRAN 
KUISIONER PENELITIAN 

 
TINGKAT PENGETAHUAN POLYCYSTIC OVARY SYNDROME (PCOS) 

DAN FAKTOR RESIKONYA PADA 
MAHASISWA FAKULTAS KEDOKTERAN ANGKATAN 2023 

 
 
 
A. IDENTITAS RESPONDEN 
1. Nama: __________________________   
2. Jenis Kelamin:   
   a. Laki-laki   
   b. Perempuan   
3. Usia: __________ tahun   
4. Sumber informasi tentang PCOS:   
   a. Buku teks   
   b. Jurnal ilmiah   
   c. Internet   
   d. Seminar atau workshop   
   e. Lainnya (sebutkan): ______________   
 
B. TINGKAT PENGETAHUAN 
 
I. Definisi PCOS  
1. Apakah yang dimaksud dengan Polycystic Ovary Syndrome (PCOS)?   
   a. Gangguan hormonal pada wanita yang menyebabkan siklus menstruasi 
tidak teratur dan peningkatan hormon androgen   
   b. Penyakit metabolik yang hanya memengaruhi pria   
   c. Penyakit yang memengaruhi fungsi jantung   
   d. Penyakit yang memengaruhi fungsi paru-paru   
 
2. Apakah PCOS hanya memengaruhi wanita usia reproduksi?   
   a. Ya   
   b. Tidak   
 
II. Gejala PCOS 
3. Berikut ini adalah gejala PCOS, kecuali:   
   a. Menstruasi tidak teratur   
   b. Pertumbuhan rambut berlebih pada wajah dan tubuh   
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   c. Rambut rontok di kepala   
   d. Sakit pada persendian   
 
4. Wanita dengan PCOS sering mengalami:   
   a. Gangguan tidur   
   b. Jerawat dan kulit berminyak   
   c. Kekurangan berat badan   
   d. Masalah pendengaran   
 
III. Faktor Risiko PCOS 
5. Apa faktor risiko utama yang berkontribusi terhadap PCOS?   
   a. Konsumsi alkohol   
   b. Obesitas dan resistensi insulin   
   c. Faktor lingkungan   
   d. Aktivitas fisik yang tinggi   
 
6. Apakah riwayat keluarga dengan PCOS meningkatkan risiko seorang 
wanita terkena PCOS?   
   a. Ya   
   b. Tidak   
 
IV. Diagnosis dan Penatalaksanaan PCOS  
7. Kriteria Rotterdam digunakan untuk mendiagnosis PCOS. Kriteria ini 
melibatkan tiga faktor utama berikut ini, kecuali:   
   a. Oligo atau anovulasi   
   b. Hiperandrogenisme   
   c. Pembesaran jantung   
   d. Adanya ovarium polikistik pada USG   
 
8. Bagaimana cara utama untuk mengelola gejala PCOS?   
   a. Penggunaan kontrasepsi oral dan metformin   
   b. Operasi bedah langsung   
   c. Meningkatkan asupan gula   
   d. Menghindari aktivitas fisik   
 
9. Apakah perubahan gaya hidup seperti penurunan berat badan dan 
peningkatan aktivitas fisik dapat membantu mengelola gejala PCOS?   
   a. Ya   
   b. Tidak   
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V. Komplikasi dan Dampak Jangka Panjang PCOS 
10. Wanita dengan PCOS berisiko lebih tinggi mengalami:   
   a. Diabetes tipe 2   
   b. Penyakit Alzheimer   
   c. Penyakit infeksi menular   
   d. Kanker paru-paru   
 
11. PCOS dapat menyebabkan kesulitan dalam hal:   
   a. Penglihatan   
   b. Kesuburan   
   c. Fungsi pendengaran   
   d. Penyembuhan luka   
 
12.  Apa tujuan utama perubahan gaya hidup dalam tata laksana PCOS ? 

a. Mengontrol kadar gula darah dan meningkatkan sensitivitas insulin 
b. Mengurangi hormon estrogen 
c. Meningkatkan jumlah androgen dalam tubuh 
d. Menurunkan risiko osteoporosis 

 
13.  Obat yang biasa digunakan dalam pengobatan PCOS untuk 
meningkatkan sensitivitas insulin adalah: 

a. Metformin 
b. Ibuprofen 
c. Antibiotik 
d. Aspirin 

 
 

 


